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soisal, FoMO, Kontrol Diri desain asosiatif. Responden penelitian berjumlah 350
remaja usia 15—18 tahun yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa
FoMO dan kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap
keterlibatan penggunaan media sosial pada remaja.
FoMO menjadi variabel yang memiliki pengaruh lebih
besar dibandingkan kontrol diri. Selain itu, FoMO dan
kontrol diri memberikan kontribusi terhadap keterlibatan
penggunaan media sosial sebesar 29,2%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan
penggunaan media sosial pada remaja dipengaruhi oleh
faktor emosional berupa FoMO serta kemampuan kontrol
diri individu dalam mengatur penggunaan media sosial
secara sehat dan seimbang.

PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah satu fase perkembangan yang berada pada masa transisi dari anak-
anak menuju dewasa. Pada fase ini, individu mengalami berbagai perubahan biologis, kognitif,
emosional, dan sosial yang memengaruhi perilaku serta proses penyesuaian dirinya dalam
lingkungan sosial (Santrock, 2012). Menurut Muang (dalam Sarwono, 2012), masa remaja ditandai
dengan pergeseran dari kondisi ketergantungan menuju kemandirian yang lebih besar sehingga
hubungan sosial remaja juga mengalami perubahan, seperti berkurangnya ketergantungan terhadap
orang tua dan meningkatnya kedekatan dengan kelompok teman sebaya. Christina dkk. (2019)
menjelaskan bahwa remaja memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk membangun relasi dengan
teman sebaya karena kebutuhan akan penerimaan sosial semakin penting pada fase ini. Seiring
perkembangan teknologi digital, remaja menjadi kelompok yang sangat aktif menggunakan
internet dan menjadikan media sosial sebagai sarana komunikasi serta interaksi sosial, baik secara
pribadi maupun kelompok (Rahardjo & Soetjiningsih dalam Sirait & Brahmana, 2023). Media
sosial memungkinkan individu mengekspresikan diri, berbagi informasi, membangun hubungan
sosial, dan berinteraksi secara virtual dengan pengguna lain (Puspitarini & Apriyanti, 2022).
Penggunaan media sosial di Indonesia juga mengalami peningkatan pesat. Data tahun 2024
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menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial mencapai 191 juta orang atau sekitar 73,7%

dari total populasi Indonesia, dengan 167 juta pengguna aktif (Tanjung, 2025). Selain itu, laporan

APIJII tahun 2025 menunjukkan bahwa sekitar 93% remaja usia 13—19 tahun menggunakan media

sosial setiap hari dengan rata-rata durasi penggunaan mencapai 5,8 jam per hari. Data tersebut

menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian dominan dalam aktivitas digital remaja dan
berpotensi memengaruhi perilaku sosial maupun kondisi psikologis mereka.

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan pada 17 Desember 2025 melalui Google
Form terhadap 40 remaja usia 13—19 tahun, diperoleh gambaran awal bahwa keterlibatan remaja
dalam media sosial paling banyak ditunjukkan melalui aktivitas langsung, seperti membuka
aplikasi, memberikan tanda suka, berkomentar, membagikan konten, dan berinteraksi dengan
pengguna lain, dengan persentase sebesar 86,25%. Remaja juga menunjukkan keterlibatan dalam
bentuk perhatian dan pemikiran terhadap media sosial, misalnya memikirkan konten yang dilihat
atau mengikuti informasi yang sedang tren sebesar 71,25%, serta keterikatan emosional berupa
perasaan senang ketika memperoleh respons dari orang lain atau ketertarikan untuk terus mengikuti
aktivitas di media sosial sebesar 73,75%. Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
media sosial pada remaja tidak hanya tercermin dari aktivitas penggunaan, tetapi juga melibatkan
perhatian dan keterikatan emosional. Kondisi psikologis tersebut dikenal sebagai keterlibatan
media sosial (social media engagement). Hollebeek (2011) menjelaskan bahwa keterlibatan
merupakan kondisi psikologis yang muncul melalui interaksi berkelanjutan antara individu dengan
suatu objek tertentu yang ditandai oleh investasi kognitif, emosional, dan perilaku. Di Gangi dan
Wasko (2016) mendefinisikan keterlibatan media sosial sebagai bentuk partisipasi aktif individu
yang tercermin melalui interaksi, kontribusi, dan keterikatan berkelanjutan terhadap platform
media sosial atau komunitas daring. Menurut Hollebeek (2011), keterlibatan tersebut terdiri atas
tiga aspek utama, yaitu cognitive engagement, affective engagement, dan behavioral
engagement. Cognitive engagement menggambarkan perhatian dan pemikiran individu terhadap
media sosial, affective engagement berkaitan dengan keterikatan emosional seperti rasa nyaman,
senang, atau cemas ketika tidak dapat mengakses media sosial, sedangkan behavioral
engagementmencerminkan partisipasi aktif berupa frekuensi penggunaan, berbagi konten, dan
interaksi dengan pengguna lain.

Salah satu faktor psikologis yang diduga memengaruhi keterlibatan media sosial pada
remaja adalah Fear of Missing Out(FoMO). Oberst dkk. (2017) menjelaskan bahwa perkembangan
media sosial dalam budaya digital mendorong individu untuk terus terhubung dan memantau
aktivitas sosial orang lain sehingga memunculkan FoMO sebagai respons psikologis ketika
individu merasa takut tertinggal informasi maupun pengalaman sosial tertentu. Fazria dkk. (2024)
juga menyatakan bahwa FoMO merupakan salah satu fenomena psikologis yang muncul berkaitan
dengan tingginya keterlibatan penggunaan media sosial pada remaja. Przybylski dkk. (2013)
mendefinisikan FOMO sebagai kondisi psikologis berupa perasaan cemas dan khawatir ketika
individu merasa tertinggal dari pengalaman berharga yang dialami orang lain. Kondisi tersebut
ditandai oleh kekhawatiran terhadap pengalaman yang terlewat (missed experience), dorongan
untuk terus memantau aktivitas sosial (compulsion), serta kecenderungan membandingkan diri
dengan orang lain (comparison with friends) (Kaloeti dkk., 2023). FoMO dapat mendorong
individu untuk terus memeriksa media sosial agar mengetahui aktivitas yang dilakukan orang lain.
Kurniawan dan Utami (2022) menjelaskan bahwa FoMO dapat muncul ketika individu merasa
bosan sehingga terdorong mengakses media sosial secara terus-menerus, meskipun perilaku
tersebut dapat memicu penggunaan media sosial yang impulsif. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Firman dan Netrawati (2024) yang menunjukkan bahwa tingginya penggunaan media
sosial pada remaja berkaitan dengan meningkatnya FoMO. Rahardjo dkk. (2020) juga menemukan
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bahwa remaja memiliki tingkat keterlibatan penggunaan media sosial yang tinggi dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain FoMO, kontrol diri merupakan faktor lain yang diduga memengaruhi keterlibatan
media sosial pada remaja. Maza dan Aprianty (dalam Rizal & Herawaty, 2025) menjelaskan bahwa
kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan untuk terus
menggunakan media sosial. Marsela dan Supriatna (dalam Simorangkir & Rosada, 2023)
mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan individu dalam menyusun, membimbing, dan
mengarahkan perilaku agar menghasilkan konsekuensi yang positif. Berk (dalam Sariyani, 2017)
menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan
atau keinginan sesaat yang dapat memicu perilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial,
sedangkan Tangney dkk. (2004) menjelaskan kontrol diri sebagai kemampuan individu mengatur
perilaku berdasarkan standar tertentu, seperti nilai moral dan norma sosial yang berlaku. Dalam
penggunaan media sosial, kontrol diri membantu remaja mengarahkan perilakunya agar tetap
terkendali dan sesuai dengan norma yang berlaku (Agung, 2020). Individu dengan kontrol diri yang
baik cenderung mampu mempertimbangkan dampak positif dan negatif penggunaan media sosial
sebelum mengambil keputusan. Penelitian Azzahra dkk. (2022) menemukan adanya hubungan
positif antara etika digital dan kontrol diri dalam penggunaan media sosial pada remaja.
Simorangkir dan Rosada (2023) juga menyatakan bahwa kontrol diri yang tinggi mampu
mengarahkan penggunaan media sosial ke arah yang lebih positif dan bijak. Selain itu, penelitian
Maza dan Aprianty (2022) menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peran penting dalam
menekan FoMO pada remaja pengguna media sosial.

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai penggunaan media sosial pada remaja
umumnya lebih banyak berfokus pada hubungan FoMO dengan kecanduan media sosial atau peran
kontrol diri dalam mengurangi penggunaan media sosial secara berlebihan. Sementara itu,
penelitian yang mengkaji FOMO dan kontrol diri secara bersamaan dalam memengaruhi
keterlibatan media sosial masih relatif terbatas, khususnya penelitian yang menempatkan
keterlibatan media sosial sebagai kondisi psikologis multidimensional yang mencakup aspek
kognitif, emosional, dan perilaku sebagaimana dikemukakan Hollebeek (2011). Selain itu, FOMO
dalam sejumlah penelitian lebih sering diposisikan sebagai akibat dari penggunaan media sosial,
padahal FoMO juga dapat dipahami sebagai faktor psikologis yang mendorong individu untuk
semakin aktif dan terikat dalam aktivitas media sosial. Kesenjangan tersebut menunjukkan
perlunya penelitian yang menganalisis keterlibatan media sosial dengan mempertimbangkan secara
simultan faktor yang berpotensi meningkatkan keterlibatan, yaitu FOMO, dan faktor regulatif yang
berpotensi mengendalikannya, yaitu kontrol diri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh FoOMO dan kontrol diri terhadap keterlibatan media sosial pada remaja di
Kabupaten Karawang dengan mengacu pada teori keterlibatan Hollebeek (2011). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran faktor
psikologis dalam membentuk keterlibatan remaja dalam penggunaan media sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori kausal non-
eksperimental untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan kontrol diri terhadap
keterlibatan media sosial pada remaja di Kabupaten Karawang. Pendekatan kuantitatif digunakan
karena setiap variabel diukur dalam bentuk data numerik dan dianalisis secara statistik untuk
menguji hubungan antarvariabel. Populasi penelitian mencakup remaja yang berdomisili di
Kabupaten Karawang dan aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Subjek
penelitian dibatasi pada remaja berusia 15—18 tahun yang secara aktif menggunakan media sosial,
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seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan X. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Isaac dan Michael pada taraf
kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak 350 responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Keterlibatan media sosial diukur menggunakan Social Media Engagement Scale for
Adolescents (SMES-A) yang dikembangkan oleh Ni dkk. (2020) dan telah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia oleh Rahimmatussalisa dkk. (2024). Instrumen ini terdiri atas 15 aitem yang
mencakup tiga dimensi, yaitu cognitive engagement, affective engagement, dan behavioral
engagement. Pengukuran menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju). Salah satu contoh aitem pada instrumen tersebut adalah “Saya memikirkan
media sosial bahkan ketika sedang tidak menggunakannya.” Hasil pengujian reliabilitas instrumen
menunjukkan nilai koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,903, yang mengindikasikan konsistensi
internal yang baik.

FoMO diukur menggunakan Fear of Missing Out Scale yang dikembangkan oleh
Przybylski dkk. (2013) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Kaloeti dkk. (2021).
Instrumen ini terdiri atas 12 aitem yang mencakup tiga aspek, yaitu missed experience, compulsion,
dan comparison with friends. Setiap aitem diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari
1 (sangat tidak sesuai) hingga 5 (sangat sesuai). Salah satu contoh aitem dalam skala tersebut adalah
“Saya merasa khawatir ketika mengetahui teman-teman saya bersenang-senang tanpa saya.” Hasil
adaptasi instrumen menunjukkan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,93, yang
menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. Kontrol diri diukur menggunakan Brief Self-Control
Scale yang dikembangkan oleh De Ridder dkk. (2012) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh Arifin dan Milla (2020). Instrumen terdiri atas 10 aitem yang mencakup dua
dimensi, yaitu inhibition dan initiation. Pengukuran menggunakan skala Likert lima poin, mulai
dari 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5 (sangat sesuai). Salah satu contoh aitem pada
dimensi inhibition adalah “Saya baik dalam menahan godaan,” sedangkan contoh aitem pada
dimensi initiation adalah “Saya mampu bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan jangka
panjang.” Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,868, yang
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik.

Secara keseluruhan, pengumpulan data dilakukan menggunakan ketiga instrumen tersebut
untuk memperoleh skor keterlibatan media sosial, FOMO, dan kontrol diri pada setiap responden.
Data yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk menguji pengaruh FoMO dan kontrol diri
terhadap keterlibatan media sosial pada remaja di Kabupaten Karawang sesuai dengan tujuan
penelitian. Penggunaan instrumen yang telah dikembangkan dan diadaptasi pada penelitian
sebelumnya serta memiliki koefisien reliabilitas yang memadai diharapkan dapat mendukung
konsistensi pengukuran masing-masing konstruk dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data demografis menunjukkan bahwa responden penelitian berjumlah 350 remaja di
Kabupaten Karawang, terdiri dari 154 laki-laki dan 196 perempuan. Berdasarkan tingkat
pendidikan, mayoritas responden merupakan siswa SMA/SMK sebanyak 283 orang, diikuti
mahasiswa 54 orang, dan siswa SMP 12 orang. Sebagian besar responden menggunakan media
sosial selama 3—5 jam per hari sebanyak 148 orang, dengan aktivitas yang paling sering
dilakukan berupa scroll media sosial sebanyak 198 responden. Data tersebut menunjukkan
tingginya keterlibatan media sosial pada remaja di Kabupaten Karawang sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) dan kontrol diri
terhadap keterlibatan media sosial.
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Table 1. Data Demografis

Kategori Jumlah Presentase
V)

Jenis Kelamin Perempuan Laki-laki igg ‘5‘20;2
12 3,4%
Pendidikan SMP SMA Perguruan Tinggi 283 80,9%
54 15,4%

<1 Jam 6 1,7%
Rata-rata penggunaan 1-3 Jam 117 33,4%
media sosial 3-5 Jam 148 42,3%
5 jam 79 22,6%

0,
Aktivitas i;;e/Coment Positing Konten Scroll 23 ?2:802
198 56,6%

Responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan sebanyak 196 orang (56%),
sedangkan laki-laki sebanyak 154 orang (44%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar
responden merupakan siswa SMA/SMK sebanyak 283 orang (80,9%), diikuti mahasiswa 54 orang
(15,4%) dan siswa SMP 12 orang (3,4%). Rata-rata penggunaan media sosial di dominasi selama
3—5 jam per hari sebanyak 148 responden (42,3%). Selain itu, aktivitas media sosial yang paling
sering dilakukan adalah scroll media sosial sebanyak 198 responden (56,6%). Data tersebut
menunjukkan bahwa remaja di Kabupaten Karawang memiliki keterlibatan media sosial yang
cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari.

Uji Normalitas

Table 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Test Statistic p
FoMO Kolmogorov-Smirnov 0.068 .080
Kontrol Diri Kolmogorov-Smirnov 0.072 .063
Keterlibatan Penggunaan Media Sosial Kolmogorov-Smirnov 0.076 .055

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki
nilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05, yaitu variabel Fear of Missing Out (FoMO) sebesar
0,080, kontrol diri sebesar 0,063, dan keterlibatan penggunaan media sosial sebesar 0,055. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh data penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi
asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis statistik parametrik.

Uji Linearitas

Table 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig Keterangan
FoMO dan Keterlibatan Penggunaan Media Sosial <.001 Linear
Kontrol Diri dan Keterlibatan Penggunaan Media Sosial <.001 Linear

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel tersebut, diketahui bahwa variabel Fear of
Missing Out (FoMO) dan kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan
penggunaan media sosial. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi kedua variabel yang lebih
kecil dari 0,05.
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Uji Hipotesis
Table 4. Hasil Uji Hipotesis Parsial
Variabel B p Keterangan
FoMO dan Keterlibatan Penggunaan Media Sosial 0.344 0.001 Signifikan
Kontrol Diri dan Keterlibatan Penggunaan Media Sosial 0.155 0.001 Signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa variabel Fear of Missing Out (FoMO)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan penggunaan media sosial dengan
nilai § = 0,344 dan p = 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
FoMO yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula keterlibatan penggunaan media
sosialnya. Variabel kontrol diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan
penggunaan media sosial dengan nilai = 0,155 dan p = 0,001 (p < 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel, yaitu FOMO dan kontrol diri, berpengaruh signifikan
terhadap keterlibatan penggunaan media sosial.

Table S. Hasil Uji Hipotesis Simultan
Variabel Sig Keterangan

FoMO, Kontrol Diri dan Keterlibatan Penggunaan Media Sosial 0.001 Signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel tersebut, diketahui bahwa variabel Fear of
Missing Out (FOMO) dan kontrol diri secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keterlibatan penggunaan media sosial. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi
sebesar 0,001 (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa FoMO dan
kontrol diri berpengaruh terhadap keterlibatan penggunaan media sosial diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Table 6. Uji Koefisien Determinasi

Variabel R square Presentase
FoMO dan Keterlibatan Penggunaan Media Sosial 0.261 26.1%
Kontrol Diri dan Keterlibatan Penggunaan Media Sosial 0.026 2.6%
FoMO, Kontrol Diri dan Keterlibatan Penggunaan Media Sosial 0.292 29,2%

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R square), diketahui bahwa variabel
FoMO memiliki kontribusi sebesar 26,1% terhadap keterlibatan penggunaan media sosial. Hal
ini menunjukkan bahwa FoMO memberikan pengaruh yang cukup besar dalam menjelaskan
keterlibatan individu dalam penggunaan media sosial. Sementara itu, variabel kontrol diri
memiliki kontribusi sebesar 2,6% terhadap keterlibatan penggunaan media sosial, yang
menunjukkan bahwa kontrol diri memberikan pengaruh yang relatif kecil. Secara simultan,
variabel FOMO dan kontrol diri memberikan kontribusi sebesar 29,2% terhadap keterlibatan
penggunaan media sosial, sedangkan sisanya sebesar 70,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoOMO) dan kontrol diri secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan penggunaan media sosial pada remaja di
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Kabupaten Karawang. Hasil uji simultan memperoleh nilai signifikansi sebesar p = 0,001 (p <
0,05), sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa keterlibatan remaja dalam media sosial tidak hanya berkaitan dengan dorongan psikologis
untuk tetap terhubung dengan lingkungan sosial, tetapi juga dengan kemampuan individu dalam
mengatur perilakunya. Secara teoritis, FOMO menggambarkan perasaan khawatir ketika individu
merasa tertinggal pengalaman, informasi, atau aktivitas sosial yang dilakukan orang lain
(Przybylski dkk., 2013). Kondisi tersebut dapat mendorong remaja untuk terus memantau media
sosial agar tetap mengetahui perkembangan yang terjadi dalam lingkungan sosialnya.
Kecenderungan ini semakin relevan pada masa remaja karena kebutuhan terhadap penerimaan
sosial dan hubungan dengan teman sebaya semakin meningkat (Santrock, 2012). Akibatnya,
remaja dapat lebih sering membuka media sosial, memeriksa notifikasi, mengikuti informasi
terbaru, dan berinteraksi melalui berbagai platform agar tetap merasa terhubung dengan kelompok
sosialnya.

Pengaruh tersebut dapat dipahami melalui konsep social media engagement yang
dikemukakan oleh Hollebeek (2011), yaitu kondisi keterlibatan individu yang mencakup dimensi
kognitif, afektif, dan perilaku terhadap suatu objek tertentu. Dalam konteks media sosial,
keterlibatan kognitif tercermin dari perhatian dan pemikiran yang diberikan terhadap berbagai
aktivitas di media sosial, keterlibatan afektif berkaitan dengan perasaan senang atau ketertarikan
selama menggunakan media sosial, sedangkan keterlibatan perilaku tercermin melalui frekuensi
dan intensitas aktivitas yang dilakukan pada platform tersebut. Remaja dengan FoMO yang tinggi
cenderung memberikan perhatian lebih besar terhadap aktivitas sosial yang berlangsung di media
sosial, terdorong untuk terus mengikuti perkembangan informasi, serta lebih sering berinteraksi
dengan pengguna lain. Dengan demikian, FOMO dapat memperkuat keterlibatan media sosial
secara multidimensional, tidak hanya melalui frekuensi penggunaan, tetapi juga melalui perhatian
kognitif dan keterikatan emosional. Sementara itu, kontrol diri berkaitan dengan kemampuan
remaja untuk mengarahkan dan mengelola keterlibatan tersebut sesuai dengan tujuan, kebutuhan,
dan tuntutan aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, FOMO dan kontrol diri dapat bekerja melalui
mekanisme psikologis yang berbeda dalam menjelaskan keterlibatan remaja terhadap media sosial.

Secara parsial, FOMO memperoleh nilai = 0,344 dengan signifikansi sebesar p = 0,001,
yang menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan
penggunaan media sosial. Artinya, semakin tinggi FOMO yang dialami remaja, semakin tinggi pula
kecenderungannya untuk terlibat secara kognitif, afektif, dan perilaku dalam media sosial. Temuan
tersebut mendukung penelitian Abel dkk. (2016) yang menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat FOMO tinggi cenderung lebih aktif dan lebih sering terlibat dalam penggunaan media sosial.
FoMO menciptakan kebutuhan untuk terus mengetahui informasi mengenai aktivitas orang lain
sehingga individu terdorong melakukan pengecekan media sosial secara berulang. Temuan ini juga
sejalan dengan Rahardjo dkk. (2020) yang menemukan tingginya keterlibatan penggunaan media
sosial dalam kehidupan remaja karena adanya kebutuhan untuk tetap terhubung dengan lingkungan
sosialnya. Dengan demikian, pengaruh FoMO terhadap keterlibatan media sosial tidak sekadar
menunjukkan tingginya durasi penggunaan, tetapi menggambarkan kebutuhan psikologis remaja
untuk mempertahankan konektivitas sosial, mengikuti perkembangan kelompok, dan menghindari
perasaan tertinggal dari pengalaman yang dimiliki orang lain.

Pada variabel kontrol diri diperoleh nilai B = 0,155 dengan signifikansi sebesar p = 0,001,
sehingga kontrol diri juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan penggunaan
media sosial. Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengatur perilaku, emosi, dan
dorongan diri berdasarkan tujuan serta standar tertentu (Tangney dkk., 2004). Nilai koefisien
positif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri tidak secara langsung identik dengan
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rendahnya keterlibatan media sosial. Hal tersebut dapat dipahami karena social media
engagement berbeda dari penggunaan media sosial yang bermasalah atau kecanduan. Remaja
dengan kontrol diri yang baik tetap dapat terlibat aktif dalam media sosial, tetapi keterlibatannya
dapat dilakukan secara lebih terarah dan terkontrol. Dalam konteks penggunaan yang berlebihan,
penelitian Hayati dan Apsari (2019) menunjukkan bahwa rendahnya kontrol diri berkaitan dengan
tingginya intensitas penggunaan media sosial pada remaja, sedangkan Utami dan Aviani (2021)
menemukan bahwa individu dengan kontrol diri rendah cenderung memiliki penggunaan media
sosial yang lebih tinggi dibandingkan individu dengan kontrol diri yang baik. Temuan tersebut
menegaskan bahwa kontrol diri memiliki fungsi regulatif dalam penggunaan media sosial. Dengan
demikian, hasil penelitian ini perlu dibaca dalam konteks keterlibatan media sosial sebagai
konstruk yang mencakup aktivitas kognitif, afektif, dan perilaku, bukan semata-mata sebagai
indikator penggunaan media sosial yang berlebihan.
Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa FoMO memberikan kontribusi sebesar
26,1% terhadap keterlibatan penggunaan media sosial, sedangkan kontrol diri memberikan
kontribusi sebesar 2,6%. Secara simultan, FOMO dan kontrol diri mampu menjelaskan sebesar
29,2% variasi keterlibatan penggunaan media sosial, sedangkan 70,8% sisanya berkaitan dengan
faktor lain di luar model penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa FoMO memiliki kontribusi
yang lebih dominan dibandingkan kontrol diri dalam menjelaskan keterlibatan media sosial pada
remaja di Kabupaten Karawang. Meskipun demikian, besarnya proporsi variasi yang belum
dijelaskan menunjukkan bahwa keterlibatan media sosial merupakan fenomena psikologis dan
sosial yang kompleks serta kemungkinan berkaitan dengan faktor lain, seperti konformitas teman
sebaya, kebutuhan afiliasi, regulasi emosi, lingkungan sosial, maupun intensitas penggunaan
internet. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa keterlibatan media sosial pada
remaja tidak hanya berkaitan dengan aktivitas penggunaan platform, tetapi juga dipengaruhi oleh
dinamika psikologis internal. FoMO berperan sebagai faktor yang relatif lebih kuat dalam
mendorong keterlibatan karena berkaitan dengan kebutuhan remaja untuk tetap terhubung dan
tidak tertinggal dari lingkungan sosialnya, sedangkan kontrol diri berperan dalam mengatur
bagaimana keterlibatan tersebut diwujudkan. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengembangan
kemampuan regulasi diri agar remaja tetap dapat memanfaatkan media sosial secara aktif, terarah,
dan seimbang dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) dan
kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan penggunaan media sosial pada remaja di
Kabupaten Karawang. FoMO menjadi variabel yang memiliki pengaruh lebih dominan
dibandingkan kontrol diri, yang menunjukkan bahwa kebutuhan remaja untuk tetap terhubung
dengan aktivitas sosial di media sosial mendorong meningkatnya keterlibatan secara kognitif,
afektif, dan perilaku. Remaja dengan tingkat FOMO tinggi cenderung lebih sering memantau media
sosial, mengikuti tren, serta aktif berinteraksi secara daring. Sementara itu, kontrol diri berperan
sebagai kemampuan pengendalian yang membantu remaja mengatur penggunaan media sosial agar
tetap seimbang dan tidak mengganggu aktivitas sehari-hari. Secara simultan, FOMO dan kontrol
diri memberikan kontribusi sebesar 29,2% terhadap keterlibatan penggunaan media sosial,
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hanya melibatkan remaja di Kabupaten Karawang sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas pada populasi remaja di daerah lain. Selain itu, penelitian
menggunakan metode survei dengan skala self report yang memungkinkan adanya bias
subjektivitas responden dalam memberikan jawaban. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
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mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi keterlibatan penggunaan media sosial, seperti
regulasi emosi, konformitas teman sebaya, dukungan sosial, dan kecanduan internet, serta
menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed methods agar diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi orang tua, guru,
sekolah, dan praktisi psikologi untuk meningkatkan edukasi literasi digital serta membantu remaja
mengembangkan kontrol diri agar penggunaan media sosial dapat dilakukan secara sehat, bijak,
dan seimbang.
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